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ABSTRAK 

Keragaman fisik pada setiap daerah dapat dikaji berdasarkan kondisi 

geomorfologi, geologi, hidrologi, dan sebagainya. Kondisi fisik suatu daerah juga 

mempengaruhi adanya perbedaan mata pencaharian dari masyarakat disekitarnya. 

Karena aspek fisik dan aspek non fisik (manusia atau sosial-ekonomi) saling 

berkaitan. Kehidupan manusia di permukaan bumi dipengaruhi oleh bentang alam 

dan sosialnya. Manusia termasuk ke dalam salah satu mahluk hidup yang paling 

aktif dalam mempengaruhi berinteraksi terhadap lingkungan. Hal ini terlihat dari 

aktivitas manusia yang mampu mengubah kondisi dari lingkungan alam untuk 

memenuhi kebutuhan mereka. Adanya keterkaitan antara manusia dan lingkungan 

tersebut menghasilakan suatu kegiatan seperti kegiatan sosial-ekonomi. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari kondisi fisik pantai 

Pancer terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat disekitarnya. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya kondisi fisik Pantai Pancer 

mempengaruhi mata pencaharian masyarakat mayoritas sebagai nelayan. 

Sehingga kondisi sosial-ekonomi masyarakat masih tergolong berada pada garis 

kemiskinan yang tinggi. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia terdiri dari beragam bentang alam dengan karakteristik yang 

berbeda satu sama lain. Setiap kenampakan alam yang ada memiliki kondisi fisik 

yang berbeda. Kondisi fisik suatu kenampakan alam dapat dilihat berdasarkan 

kondisi dan proses geologi maupun geomorfologisnya. Kondisi bentang alam 

pada suatu daerah dapat mempengaruhi kehidupan manusia hal tersebut didukung 

pula dengan aktivitas manusia mampu mengubah keadaan alam yang ada dalam 

rangka untuk memenuhi kebutuhan. Pemanfaatan dan pengelolaan lahan oleh 

manusia akan menimbulkan fenomena ruang dan sosial dalam kehidupan (Ikhsan, 

F. A., 2018).  

Menurut Huntungton (1951), geografi merupakan studi tentang alam dan 

persebarannya melalui relasi antara lingkungan dengan aktivitas dan kualitas 

manusia. Maksudnya, ruang yang ada di permukaan bumi ini yaitu bentang alam 

merupakan faktor alami dan sosial dalam proses interaksi dari berbagai faktor 

tersebut. Jadi, di dalam geografi kajiannya mengenai ruang yang ada dalam 

permukaan bumi dalam bentuk lahan sebagai hasil proses geologis dan 

geomorfologis. 

Sebagian besar penduduk pantai bermata pencaharian sebagai nelayan. Hal 

ini berkaitan erat dengan bentang alam dan potensi di bidang perikanan. Nelayan 

merupakan orang yang secara aktif melakukan kegiatan menangkap ikan, baik 

secara langsung (seperti penebar dan pemakai jaring) maupun secara tidak 

langsung (seperti juru mudi perahu layar,nakhoda kapal ikan bermotor, ahli mesin 

kapal, juru masak kapal penangkap ikan), menyebut nelayan, orang akan selalu 

menghubungkannya dengan kehidupan yang serba susah, hidup dengan ekonomi 

yang rendah. sehingga masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir pada umumnya 

sering diidentikkan dengan masyarakat miskin. (Wasak, 2012). 

Survei Sosial dan Ekonomi Nasional tahun 2013 mencatat bahwa hanya 

2,2% rumah tangga di Indonesia yang memiliki kepala rumah tangga berprofesi 

sebagai nelayan. Jumlahnya sekitar 1,4 juta kepala rumah tangga nelayan. Rata-

rata jumlah anggota rumah tangga di Indonesia sekitar 4 orang, maknanya sekitar 

5,6 juta penduduk Indonesia yang kehidupannya bergantung kepada kepala rumah 



tangga yang berprofesi sebagai nelayan. Untuk Rata-rata pendapatan nelayan dari 

hasil tangkapan di laut, sekitar Rp 28,08 juta/tahun, lebih kecil dibandingkan 

pendapatan pembudi daya ikan di perairan umum dan di tambak yang mencapai 

Rp 34,80 juta/tahun dan Rp 31,32 juta/tahun (Harmadi, 2014). Kecilnya 

pendapatan yang diterima nelayan memberikan arti akan kondisi perekonomian 

nelayan di Indonesia sangat lemah dan berujung pada kemiskinan nelayan. 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Kondisi Sosial Ekonomi 

Masyarakat Nelayan Di Pantai Labuhan Jukung Krui Pasca Terbentuknya 

Kabupaten Pesisir Barat (Yunita, E., Pargito, Sinaga, R. M., 2018), Penduduk 

kampung Jawa tercatat 1.928 Jiwa dimana penduduk yang berprofesi nelayan 

adalah mayoritasnya yang diikuti dengan profesi petani, pns, pedagang, dan 

lainnya sementara 90% penduduknya beragama Islam. Tingkat pendidikan 

masyarakt nelayan rata-rata hanya tamatan SD sehingga untuk kenal teknologi, 

modal dan pendistribusian hasil tangkap agak sulit untuk mereka ketahui. Mereka 

telah terbiasa dengan lingkaran kehidupan yang kesehariannya hanya berputar 

ditempat saja. Hal ini sejalan dengan (Nurdin dkk., 2018) menyatakan bahwa 

Penduduk yang mendiami perumahan tersebut tertarik dengan dekatnya lapangan 

kerja berupa pertambakan dan harga lahan yang murah. 

Kehidupan nelayan secara aspek ekonomi masih jauh dari kelayakan yang 

diharapkan. Hal ini faktor dari sistem bagi hasil dari jenis. jenis nelayan yang 

mereka emban. Sekilas pembagian tersebut terlihat adil, namun pada 

kenyataannya banyak ketimpangan yang melingkupi penghasilan mereka, 

sehingga hasil tangkap sehari juga cukup hanya satu hari. Apalagi ditambah 

dengan jumlah tanggungan yang beriksar 5-7 orang dengan pendapatan mereka 

yang jauh dari cukup. Salah satu penyebab dari kemiskinan masyarakat pesisir 

khususnya para nelayan karena belum tercukupinya hak dasar masyarakat yang 

meliputi kebutuhan pangan, pendidikan, kesehatan, pekerjaan, dan infrastruktur. 

Selain itu, terbatasnya kesempatan kerja, akses teknologi dan informasi yang 

berhubungan dengan bantuan permodalan, gaya hidup masyarakat yang cenderung 

konsumtif ini juga dapat menghambat kondisi para nelayan menjadi semakin 



buruk. Salah satu faktor lainnya yang tidak kalah penting yaitu adanya kebijakan 

dari pemerintah yang belum berpihak kepada masyarakat nelayan. 

Berdasarkan hasil penelitan dengan judul Analisis Lingkungan 

Pertumbuhan Penduduk, Pengangguran, dan Tingkat Kemiskinan di Kabupaten 

Bondowoso Kabupaten Maesan (Kurnianto, dkk., 2018), Kemiskinan adalah salah 

satu masalah dalam perekonomian dan lingkungan itu harus segera diselesaikan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan adalah pertumbuhan penduduk, 

pertumbuhan ekonomi, dan pengangguran. Dari masalah di atas, pemerintah harus 

lebih perhatian dan lebih melindungi rakyatnya, karena dengan demikian 

kemiskinan yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pertumbuhan populasi, 

ekonomi, dan pengangguran dapat diatasi dengan baik. Dari masyarakat itu 

sendiri, mereka harus mendukung program dari pemerintah yang membawa 

positif dampak bagi kehidupan mereka.  

Pantai Pancer terdiri dari beberapa bentuk lahan, selain bentuk lahan 

marine, disekitar pantai Pancer juga terdapat muara sungai Bedadung dan gumuk 

pasir yang berasal dari endapan aluvial. Pantai Pancer memiliki kekayaan bahari 

yang cukup melimpah. Hal ini dibuktikan dengan adanya TPI Puger. Potensi 

perikanan yang besar ini juga tidak terlepas dari adanya pertemuan dua arus yang 

ada di antara perairan laut dan sungai. Sehingga warga menggantungkan hidupnya 

pada sektor perikanan (mayoritas sebagai nelayan).  

Dengan keindahan alam dan objek yang ada di Pantai Pancer, namun 

pengembangan masyarakat dan pariwisata di Pantai Pancer masih terbilang masih 

kurang. Mayoritas masyarakat sekitar hanya bergantung pada melaut saja. Sektor 

pariwisata yang ada di Pantai Pancer belum mampu mendukung pertumbuhan 

ekonomi masyarakat. Hal ini dikarenakan kurangnya perhatian dari berbagai 

pihak baik dari pihak pemerintah maupun masyarakat. Fasilitas yang ada di Pantai 

Pancer masih belum memadai.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada hari sabtu, 23 Maret 2019 di Pantai 

Pancer, tepatnya di Puger Kulon, kecamatan Puger, kabupaten Jember. Penelitian 



ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati dari fenomena yang 

diamati dari fenomena yang terjadi (Moelong, 2007).  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dari Miles dan Hubberman. Dalam 

jenis penelitian ini peneliti harus melalui tahapan analisis antara lain reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles dan Hubberman, 1992: 15). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lokasi kedua dari penelitian ini adalah Pantai Pancer. Lokasi penelitian ini 

terletak Puger Kulon, kecamatan Puger, kabupaten Jember. Lokasi ini memilki 

jarak 41, 2 km dari pusat kabupaten Jember. Waktu yang dapat ditempuh untuk 

menuju lokasi penelitian 74 menit dari pusat kabupaten Jember. Secara 

astronomis, lokasi penelitian ini terletak pada 8º23’09.03” S dan 113º28’33.59” E 

dengan elevasi 4 feet. Lokasi penelitian memiliki bentuk lahan berupa pantai, 

muara sungai, gumuk pasir hasil sedimentasi, dan estuaria.  

Pengukuran dilakukan pada gumuk pasir yang ada di lokasi tersebut. 

Berdasarkan pengukuran klinometer diperoleh 30º dan 60% dengan panjang 

kemiringan lereng 11.150 cm. Lokasi penelitian ini berada pada titik  8º22’987” S 

dan 113º28’3340” E dengan elevasi 4 feet atau 0,3 meter. Ketinggian lokasi ini 

yaitu 18 meter. Pada lokasi ini juga dilakukan pengukuran suhu dan kelembaban 

udaranya yaitu 31,5ºC dan 84%. Berdasarkan anemometer, kecepatan angin pada 

lokasi tersebut mencapai 7 knot. 

Di pantai Pancer ini, terdapat bentuk lahan yang berupa marine dan sand 

dune. Lokasi penelitian ini terbentuk dari proses sedimentasi. Yang mana endapan 

pasir (sand dune) yang ada disini bukan berasal dari endapan pasir vulkanik yang 

dibawa oleh angin, melainkan hasil proses pengendapan yang terjadi dari aliran 

sungai. Terdapat daratan yang berada di tengah sungai, yang mana lahan tersebut 



berasal dari hasil pengendapan material tanah liat dengan pasir yang dibawa oleh 

air sungai.  

Pada pantai Pancer juga terdapat muara sungai Bedadung yang menuju ke 

laut. Sehingga terdapat pertemuan dua arus yang berasal dari aliran sungai dan 

arus laut. Gumuk pasir yang berada di Pantai Pancer ini memiliki kandungan 

berupa pasir dan tanah. Pasir yang ada berwarna hitam dan berkilau. Yang mana 

pasir tersebut mengandung besi (Fe).  

Batuan yang dapat ditemui disini berupa batuan sedimen seperti batu pasir, 

batu karang, dan batuan karst. Mengingat lahan pantai Pancer ini masih termasuk 

ke dalam jajaran pegunungan Selatan Jawa yang memanjang dari DIY hingga 

Semenanjung Blambangan. Pada Plawangan dari Pantai Pancer, dapat diamati 

terjadinya pertemuan arus panas yang berasal dari laut dan arus dingin yang 

berasal dari aliran sungai. Wilayah daratan di Plawangan ini merupakan daratan 

hasil pengendapan yang semakin meluas ke depan.  

Dilihat dari aspek hidrologi, pada pantai Pancer terdapat dua proses 

hidrologi yang pertama yaitu hidrologi DAS. Air disini tidak layak untuk 

dikonsumsi. Namun daerah ini cocok dimanfaatkan sebagai lahan pertanian yang 

mana tersusun dari endapan pasir hasil fluvial. Sehingga tanah pada lokasi ini 

subur.  Yang kedua yaitu  hidrologi pantai. Pada pantai Pancer ini dapat 

ditemukan adanya pertemuan arus panas dan dingin. Pada lokasi ini, juga dapat 

ditemukan adanya muara Sungai Bedadung. Kondisi perairan yang ada di sungai, 

airnya berwarna kecoklatan atau keruh (membawa material dari DAS Bedadung) 

dan banyak ditemukan sampah rumah tangga di pinggir sungai. Adanya 

pengendapan di lokasi ini juga disebabkan adanya tenaga fluvial yang berasal dari 

aliran sungai maupun laut. 

Mata pencaharian penduduk didominasi sebagai nelayan. Selain itu, 

terdapat masyarakat yang membuka warung di area pantai Pancer. Penghasilan 

yang diperoleh dari melaut tidak menentu dan terkadang tidak memenuhi 

kebutuhan, karena kondisi cuaca dan gelombang laut tinggi dapat menjadikan 

suatu penghalang nelayan untuk melaut. Sebagian penduduk bekerja dalam sektor 

pariwisata baik sebagai pengelola, penyedia jasa, atau pedagang disekitar pantai.  



Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber MD, sebagian besar 

masyarakat yang ada disekitar Pantai Pancer memiliki mata pencaharian sebagai 

nelayan. Beliau juga menuturkan apabila tidak melaut, biasanya narasumber MD 

akan mencari pekerjaan sampingan seperti mencari rumput untuk pakan ternak. 

Mengenai penghasilan yang diperoleh, beliau menuturkan bahwa penghasilan 

yang diterima tentu tidak pasti tergantung dari hasil melautnya, apabila tidak 

melaut tentu tidak mendapatkan penghasilan. Penghasilan yang diterima dapat per 

hari, per minggu, maupun per bulan, hal ini tergantung dari melaut atau tidaknya. 

Untuk harga yang diberikan tergantung pada berat ikannya atau dijual per 

ekornya. Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber JM, beliau 

mengatakan bahwa disamping memiliki mata pencaharian nelayan, masyarakat 

disekitar Pantai Pancer juga terdapat beberapa masyarakat yang bekerja sebagai 

petani dan buruh tani. Narasumber JM juga menanam rumput untuk pakan ternak 

pada lahan tertentu. Beliau juga menuturkan bahwa pendapatan yang diterima 

oleh masyarakat juga tidak pasti.     

Di lokasi ini rumah-rumah penduduk tidak begitu padat. Namun saat 

pelaksanaan penelitian, dapat dijumpai beberapa masyarakat yang bersantai di 

depan rumah mereka, khususnya para ibu rumah tangga. Masyarakat masih 

bersifat gemeinschaft (tradisonal). Bahkan masih sedikit dan banyak yang tidak 

ditempati oleh penduduk sekitar.  

Daerah ini juga termasuk daerah yang minim adanya fasilitas publik yang 

memadai. Jarak antar rumah pun terlalu renggang tidak seperti perumahan 

penduduk di pesisir utara. Bahkan banyak ditemukan rumah penduduk yang 

rusak. Bahkan daerah ini termasuk daerah yang cukup tertinggal dibandingkan 

daerah lain di kabupaten Jember, padahal potensi yang dapat dikembangkan untuk 

kesejahteraan penduduk sekitar selain sektor ekonomi namun juga sektor 

pariwisata.  

Pantai Pancer memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan pantai-

pantai lain. Garis pantai yang luas dan kondisi pantainya yang cukup bersih harus 

terus dijaga. Pemerintah perlu menambah infrastruktur atau fasilitas pendukung 

seperti toilet, penataan kantin, ketersediaan tempat sampah, menciptakan inovasi 



misalnya pembuatan spot untuk bersua foto, dan diadakannya even tertentu. 

Selain menyuguhkan pemandangan pantai, namun juga terdapat gumuk pasir. 

Gumuk ini pun cukup luas dan belum tentu dapat ditemukan pada pantai lain. 

Dengan adanya permasalahan tersebut, Pemerintah Kabupaten Jember harus 

memperhatikan hal tersebut. Yang mana dapat mendorong pertumbuhan ekonomi 

daerah tersebut.   

 

4. KESIMPULAN 

Kondisi fisik yang ada di Pantai Pancer, kecamatan Puger, kabupaten 

Jember mempengaruhi keadaan sosial ekonomi masyarakat disekitarnya. 

Mayoritas masyarakat disekitar Pantai Pancer memiliki mata pencaharian sebagai 

nelayan. Selain itu, terdapat anggota masyarakat yang berdagang disekitar Pantai 

Pancer, dan juga terdapat sebagian masyarakat yang bekerja sebagai petani. 

Kondisi alam yang berupa pantai memang sangat potensial untuk perikanan 

(nelayan). Selain itu, didukung adanya fenomena pertemuan antara arus laut dan 

sungai. Hal ini menyebabkan besarnya potensi bahari (perikanan) yang terdapat di 

Pantai Pancer. Namun adanya potensi ini tidak terlalu mempengaruhi taraf 

perekonomian masyarakat. Sebagian besar dari masyarakat memiliki penghasilan 

yang tidak menentu. Sehingga sebagian besar masyarakat disekitar Pantai Pancer 

ini berada pada garis kemiskinan.     
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